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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dari tahun ke tahun mengalami kemajuan sejalan dengan
perkembangan zaman. Sumber daya manusia yang maju adalah manusia yang dapat
bersaing dengan bangsa lain, manusia yang maju terlahir dari pendidikan yang
berkualitas. Penerapan kurikulum yang terbaik merupakan salah satu upaya
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dengan pendidikan dapat

membuat seseorang memiliki kehidupan yang lebih baik. [1]

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang harus dimiliki manusia.
Dengan pendidikan manusia dapat berkembang searah dengan prinsip hidup yang
dimiliki untuk maju, sejahtera dan bahagia. Agama Islam adalah agama yang
memerintahkan manusia agar menempuh pendidikan sebagaimana yang telah ada

dalam Al-Quran [2], salah satu firman Allah SWT dalam QS. Al-Alag ayat 1-5:

"
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.



Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah salah satu elemen penting dalam
pendidikan Nasional untuk membentuk manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tujuan
dari pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi siswa agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa. [3]

Namun PAI saat ini menjadi pelajaran yang kurang penting untuk beberapa
siswa penyebabnya adalah mata pelajaran PAI tidak diujikan dalam Ujian Nasional
(UN), penerapa pelajaran PAI hanya dilakukan dua jam setiap minggunya, belum
ditemukan metodologi belajar yang tepat, lebih memfokuskan aspek kognitif
dibandingkan dengan aspek psikomotorik dan afektif. Sehingga mengakibatkan
siswa menjadi kurang semangat dalam belajar PAI dan siswa kurang bisa

mengamalkan pelajaran Agama Islam di sekolah maupun di kehidupan sehari-hari.

[3]

Tujuan PAI adalah membentuk siswa untuk dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Agama Islam, melalui proses pendidikan agama di sekolah
dimana terjadi proses transfer of knowledge yaitu memberi pengetahuan dari guru
ke siswa yang disebut dengan persepsi. Persepsi merupakan hal yang terjadi pada
manusia untuk memahami fenomena yang terjadi, dengan adanya persepsi manusia
memiliki kemampuan pemahaman yang berbeda. Maka pengaruh persepsi terhadap
ilmu Agama Islam perlu memperoleh perhatian oleh guru sehingga tidak terjadi

kekeliruan dalam pembelajaran Agama Islam. [3]



Berkembangnya tekologi dari tahun ke tahun membuat pekerjaan manusia
lebih mudah, salah satunya dengan adanya internet. Dengan adanya internet
mencari informasi lebih mudah dan cepat. Informasi seperti pelajaran sekolah,
lowongan pekerjaan, berita yang terjadi saat ini semua sudah ada di Internet.
Beberapa pemanfaatan teknologi yang ada saat ini memanfaatkan teknologi
Artificial Intelegence yaitu teknologi yang memanfaatkan kecerdasan manusia
untuk diterapkan pada sebuah mesin. Salah satu produk Artificial Intelegence ini
adalah teknologi Chatbot yang dapat membantu manusia untuk berkomunikasi

mencari informasi yang dibutuhkan melalui pertanyaan.

Chatbot adalah program yang dibuat untuk melakukan percakapan seperti apa
yang dilakukan manusia, teknologi chatbot dapat mencari kosa kata yang
digunakan manusia untuk bertanya. Dasar dari program chatbot adalah mencari
kunci jawaban yang disimpan pada database [4]. Teknologi chatbot merupakan
bentuk dari Natural Language Processing (NLP) yaitu mengkomunikasikan bahasa

manusia dengan bahasa alami yang dimiliki komputer. [5]

Terdapat masalah yang ada pada teknologi NLP yaitu pada sebuah kalimat
yang mengandung kalimat yang ambigu seperti pada contoh “Dokter gigi palsu”
hal ini membuat aplikasi tidak memahami apa yang dimaksudkan. Kalimat tersebut
memiliki lebih dari satu arti. Terkecuali aplikasi tersebut dapat memahami tata

bahasa yang digunakan oleh manusia. [6]

Berbagai metode yang digunakan dalam pembuatan chatbot salah satunya
algoritma pencocokan string seperti Brute Force, Boyer Moore dan Knuth Morris

Patt yang merupakan algoritma Exact Pattern Matching. Algoritma EPM dapat



melakukan pencocokan string dengan tepat sesuai dengan pattern. Sedangkan
algoritma lainnya digunakan untuk pencocokan string pencarian seperti
Approximate String Matching atau Fuzzy String Search yang digunakan untuk
mesin pencarian Google [6]. Untuk penambangan data terdapat algoritma yang
digunakan yaitu algoritma Agglomerative Nesting. Algoritma ini digunakan untuk

chatbot pada penilitian ini untuk menambang data kunci jawaban.

Algoritma Agglomerative Nesting (AGNES) merupakan algoritma clustering.
Metode yang digunakan dalam rumus pencarian jarak pada algoritma AGNES
adalah Single-Link. Langkah-langkah yang digunakan pada intinya algoritma ini
menggabungkan titik yang memiliki kesamaan paling tinggi. Secara sederhana
langkah dari algoritma AGNES yang pertama menginisialisasikan titik sebagai
cluster, mencari jarak dengan Single link, masing-masing cluster oleh objek yang

ada didalamnya, kemiripan antar cluster berdasarkat titik yang terdekat. [7]

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang Agglomerative Nesting pada
chatbot untuk mengoptimalisasi pengetahuan dasar chatbot untuk turis yang
dilakukan oleh Albert, dkk dapat disimpulkan aplikasi chatbot menggunakan
Agglomerative nesting dapat digunakan untuk menjawab masalah utama yang
ditanyakan oleh turis agar kunjungan dalam waktu yang terbatas dapat optimal. [8]
penelitian lainya yang menggunakan clustering adalah penelitian yang dilakukan
oleh Gregorius, dkk. Dalam penelitiannya meneliti tentang pembacaan dokumen
yang memiliki bahasan topik yang sama akan tetapi memerlukan waktu yang alama
kemudian pada penelitiannya membuat aplikasi Automated Text Integration yang
mendapatkan hasil kemudahan pembaca dalam menggali informasi pada dokumen.

, hal ini dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Gregorius adalah



untuk menemukan metode menggunakan clustering agar hasil pembacaan

dokumen memerlukan waktu yang cepat.[9]

Dari semua uraian masalah yang ada pada latar belakang, solusi yang dapat
menjadi pilihan yang tepat yaitu dengan mengimplementasikan algoritma
Agglomerative Nesting sebagai algoritma klasterisasi. Algoritma ini dapat
digunakan untuk mengelompokan data dalam jumlah yang besar dan variabel yang
banyak sehingga data akan mudah direduksi dengan kelompok dan mudah di
analisis. Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan siswa untuk bertanya
mencari informasi mengenai pendidikan agama islam sehingga penelitian judul dari
penelitian ini adalah “Implementasi Algortima Agglomerative Nesting pada

Aplikasi Chatbot E-Ustadz”.



1.2. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang sudah dipaparkan maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi algoritma Agglomerative Nesting dalam
pengolahan data text pada aplikasi Chatbot E-Ustadz?
2. Bagaimana kinerja algoritma Agglomerative Nesting pada aplikasi Chatbot

E-Ustadz?

1.3. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Membangun dan mengimplementasikan pengolahan data text pada aplikasi
chatbot.
2. Mengetahui kinerja algoritma Agglomerative Nesting sebagai algoritma

clustering pada aplikasi chatbot.

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah yang membatasi masalah pada penelitian ini adalah:

1. Sistem ini hanya terbatas pada pengetahuan Agama Islam SMP kelas 7.

2. Data berupa pertanyaan dan jawaban diperoleh dari buku pendidikan
Agama Islam SMP kelas 7.

3. Algoritma yang digunakan adalah algoritma Agglomerative Nesting.

4. Pertanyaan hanya seputar Pendidikan Agama Islam untuk SMP kelas 7.

5. Input pertanyaan menggunakan bahasa indonesia yang benar dan tidak

menggunakan karakter khusus.



6. Ouput dari aplikasi ini berupa jawaban berbahasa Indonesia yang benar.
7. Sistem yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman Python dan
microframework Flask berbasis website.

8. Pengujian sistem menggunakan confusion matrix.

1.5. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran yang akan dilaksanakan pada penelitian ini terdapat pada

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran.



Problem

Pendidikan Agama Islam yang dianggap kurang penting oleh sebagian siswa
dikarenakan metode belajar yang kurang tepat
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Aplikasi chatbot dapat digunakan sebagai metode belajar siswa untuk
pengefahuan Agama [slam

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran



1.6. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan tahapan dalam melakukan penelitian agar
ilmiah, terstruktur, dan dapat digunakan untuk menguji kebenaran atau

mengembangkan ilmu pengetahuan.

1.6.1. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir ini

adalah:

1. Wawancara

Wawancara adalah metode yang dilakukan untuk memperoleh informasi
melalui tanya jawab dengan narasumber mengenai masalah-masalah yang

berhubungan dalam penelitian untuk mendapatkan data tepat.

2. Studi Literatur

Studi literatur adalah pembahasan sumber pustaka yang digunakan seperti
berasal dari paper, referensi, buku dan jurnal yang berhubungan dengan sistem

aplikasi chatbot dan menggunakan algoritma Agglomerative Nesting.

3. Survei/Kuesioner

Survei yang dilakukan yaitu dengan melalui google form untuk pengamatan
mengenai objek yang akan diteliti, dalam hal ini objek yang akan dilakukan

penelitian adalah mengenai pengetahuan agama untuk SMP.
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1.6.2. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Prototype, Metode ini digunakan karena pada proses pembuatan sistem
tugas akhir ini lebih mudah dan memiliki gambaran yang jelas pada saat

pembangunan sistem.
Tahapan metode pengembangan prototype adalah:
1. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem adalah analisis dalam pengembangan ide menjadi
informasi. Analisis sistem dibutuhkan untuk melihat proses apa saja yang ada
pada sistem seperti hardware, software, network dan sumber daya manusia.
Analisis dibuat untuk mendokumentasikan proses informasi seperti input,

output, storage dan control.
2. Desain Sistem

Desain sistem adalah proses menggambarkan tujuan dari kebutuhan yang
sudah di analisis. Desain sistem terdiri dari desain antarmuka, data, desain basis
data. Tujuan dari desain sistem adalah menghasilkan produk sementara dari

analisis sistem yang telah dirancang.
3. Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah proses setelah desain sistem sudah dibuat. Fungsi
dari pengujian sistem adalah sebagai bahan evaluasi dari produk sementara,
apabila produk sesuai dan layak uji maka sistem dapat diimplementasikan.

Pengujian sistem ini untuk menghindari kesalahan pada produk.
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4. Implementasi

Implementasi dilakukan setelah produk prototype telah berhasil diujikan
dan layak untuk diimplementasikan menjadi produk yang utuh. Pada tahap ini

produk sudah siap untuk beroperasi.

1.6.3. Alur Penelitian
Alur penelitian adalah tahapan untuk menerapkaan algoritma pada aplikasi

chatbot yang akan dilakukan penelitian terdapat pada Gambar 1.2 Alur Penelitian

Dataset Soal dan - . > TFIDF
Jawaban PAI SMP i Preprocessing
v
Evaluasi € Linkage €— Euclidean Distance

Gambar 1. 2 Alur Penelitian

1.7. Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan merupakan urutan dalam menyelesaikan peneltian.
Berikut adalah sistematika penulisan pada penelitian ini yang dibagi menjadi 5

bagian yang terdiri dari:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, kerangka pemikiran, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB Il STUDI PUSTAKA

Bab ini berisi uraian teori dan konsep yang berkaitan dengan tugas akhir yang

akan menjadi pendukung dalam penelitian yang akan dilakukan

BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas tentang pengembangan sistem seperti analisis sistem,
analisis metode dan arsitektur chatbot. Setelah analisis sistem dilakukan
perancangan sistem seperti perancangan interface, perancangan struktur data dan

pseudocode.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini membahas mengenai implementasi sistem. Setelah proses
implementasi sistem akan diuji menggunakan pengujian black box dan sillhouete

coefficient.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk peningkatan

penelitian selanjutnya.



